BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa remaja merupakan suatu masa transisi dari kehidupan kanak-
kanak ke kehidupan orang dewasa yang sangat menentukan karena pada
masa ini remaja banyak mengalami perubahan pada psikis dan fisiknya.
Remaja sendiri menurut WHO adalah penduduk dalam rentan usia 10 — 19
tahun.! Tidur yang tidak berkualitas dalam masa ini menyebabkan organ
tubuh tidak dapat bekerja secara optimal dan mengakibatkan tubuh menjadi
mudah lelah dan sulit berkonsentrasi dalam aktivitas sehari-hari. Tidur yang
tidak berkualitas juga dapat berdampak pada keseimbangan fisiologis dan
psikologis.? Oleh karena itu, tidur merupakan komponen yang sangat
penting bagi pertumbuhan fisis dan perkembangan intelektual remaja.!
Namun, hasil survey yang dilakukan di Amerika menemukan bahwa ada
lebih dari 20% tenaga kesehatan tidak melakukan skrining gangguan tidur
pada remaja usia sekolah secara rutin.?

Pola tidur berkembang seirama dengan usia. Bayi baru lahir akan tidur
sepanjang waktu, tetapi ketika sudah usia 6 bulan akan tidur sekitar 13 jam
per hari. Anak yang sudah mencapai usia 2 tahun memerlukan tidur 12 jam
yang sudah termasuk dengan tidur siang. Anak 4 tahun memerlukan 10-12
jam dan usia remaja sekitar 9 jam perhari.’ Pada hari sekolah umumnya

remaja memiliki waktu tidur yang lebih singkat sekitar 7,3 jam perhari.*



Pola tidur remaja memiliki ciri khas yang unik karena adanya pergeseran
irama sirkadian dan mengalami perubahan hormonal. Remaja mulai
mengantuk pada tengah malam, tetapi mereka harus bangun pagi hari untuk
berangkat sekolah sehingga mereka mengalami kekurangan waktu untuk
tidur.>

Tidur yang buruk juga berhubungan dengan meningkatnya gejala
depresi tetapi hanya pada gejala fungsionalnya seperti penurunan
konsentrasi dan bukan alam perasaannya misalnya sedih.’ Depresi adalah
suatu gangguan mental umum yang ditandai dengan mood tertekan,
kehilangan kesenangan atau minat, perasaan bersalah atau harga diri rendah,
gangguan makan atau tidur, kurang energi dan konsentrasi yang rendah.
Masalah ini dapat akut atau kronik dan menyebabkan gangguan kemampuan
individu untuk beraktivitas sehari-hari.® Orang yang mengalami depresi
dapat dikatakan orang yang sangat menderita secara psikisnya.” Depresi bisa
melanda siapa saja, pada segala rentang usia. Yang menarik, depresi pada
kelompok umur remaja ternyata relatif tinggi. Dengan kata lain, remaja
rentan terkena depresi.®

Dari uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan
antara tingkat depresi dengan kualitas tidur pada remaja usia 15 — 17 tahun

pada salah satu sekolah di Jakarta Utara.



1.2 Perumusan Masalah

Dalam proses belajar di sekolah, remaja dituntut agar dapat menerima,
menguasai dan menerapkan setiap materi yang telah diberikan oleh guru
agar dapat menjadi remaja yang berkompeten. Agar hal tersebut dapat
tercapai, remaja harus menerima ujian dari setiap materi yang diberikan dan
memperoleh nilai diatas standar yang ditentukan. Banyaknya materi yang
harus di kuasai dengan baik dan durasi waktu yang singkat membuat remaja
harus belajar lebih. Hal tersebut dapat membuat remaja mengalami depresi
dan mempengaruhi kualitas tidur. Namun gambaran hubungan tingkat
depresi dan kualitas tidur belum diketahui oleh remaja. Oleh karena itu,
peneliti merasa perlu menggambarkan hubungan antara tingkat depresi
dengan kualitas tidur pada remaja usia 15 — 17 tahun pada salah satu

sekolah di Jakarta Utara.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian:

a) Apakah terdapat korelasi antara tingkat depresi dengan kualitas tidur
pada remaja usia 15 — 17 tahun di salah satu sekolah di wilayah Jakarta
Utara?

b) Berapakah prevalensi tingkat depresi pada remaja usia 15 — 17 tahun di
salah satu sekolah di wilayah Jakarta Utara?

c) Berapakah prevalensi kualitas tidur buruk pada pada remaja usia 15 —

17 tahun di salah satu sekolah di wilayah Jakarta Utara?



1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Mengetahui korelasi antara tingkat depresi dengan kualitas tidur
1.4.2 Tujuan Khusus
1.4.2.1 Mengetahui korelasi antara tingkat depresi dengan kualitas tidur pada
remaja usia 15 — 17 tahun di salah satu sekolah di wilayah Jakarta
Utara.
1.4.2.2 Mengetahui prevalensi tingkat depresi pada remaja usia 15 — 17 tahun
di salah satu sekolah di wilayah Jakarta Utara.
1.4.2.3 Mengetahui prevalensi kualitas tidur buruk pada remaja usia 15 — 17

tahun di salah satu sekolah di wilayah Jakarta Utara.

1.5 Manfaat
1.5.1 Manfaat Akademik
1.5.1.1 Menambah pengetahuan bagi ilmu kedokteran mengenai korelasi
depresi pada remaja usia 15 — 17 tahun dengan terjadinya kualitas
tidur yang buruk.
1.5.1.2 Memberikan dasar pengetahuan untuk penelitian lebih lanjut.
1.5.2 Manfaat Praktis
1.5.2.1 Data dan informasi yang diperoleh dapat digunakan sebagai referensi

penelitian berikutnya.



1.5.2.2 Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang pengaruh
depresi terhadap kualitas tidur.
1.5.2.3 Memberikan pengetahuan untuk sekolah agar dapat memberikan

bantuan agar permasalahan siswa-siswi segera terselesaikan



